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This study aims to develop a Sign Language Translation System which is 

specifically for the Indonesian Sign Language System (SIBI) based on artificial 

intelligence (AI) and computer vision which aims to help communication 

between deaf/mute people and the general public. using the Long Short-Term 

Memory (LSTM) method, taking important data from Sign Language hand 

movements and combined with OpenCV and MediaPip. This system is designed 

with a web-based interface that will display translations in text form in real-

time. The testing was conducted on a dataset consisting of SIBI alphabets and 

basic words, with the highest accuracy reaching 0.85 or 85% for basic words, 

and 0.45 or 45% for alphabet recognition.In conclusion, this research produced 

a system capable of automatically translating sign language by utilizing web 

technology for the interface, and OpenCV, MediaPip, and Long Short-Term 

Memory (LSTM) for the translation process.This system has great potential to 

reduce communication barriers between the general public and individuals 

with hearing or speech impairments, although further development is required 

to improve its accuracy. 
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1. PENDAHULUAN 

Komunikasi adalah aspek paling penting dalam 

kehidupan manusia sebagai Mahluk sosial. Karena melalui 

komunikasi, seorang Individu dapat saling bertukar informasi, 

menyampaikan ide, serta menjalani hubungan sosial yang 

harmonis. Perkembangan teknologi informasi yang semakin 

canggih telah memberikan berbagai kemudahan dalam berbagai 

bidang kehidupan, termasuk dalam hal berkomunikasi. Inovasi 

dalam bentuk kecerdasan buatan (AI), pengolahan citra digital, 

dan sistem penerjemahan memberikan kontribusi besar dalam 

mendukung kebutuhan komunikasi atar manusia. 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kemampuan 

untuk saling berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi 

dengan manusia lain [1][2]. 

Tetapi tidak semua individu dapat berkomunikasi 

dengan menggunakan lisan. Bagi penyandang disabilitas 

tunawicara dan tunarungu, komunikasi menjadi masalah 

tersendiri karena keterbatasan mereka untuk mengucapkan atau 

mendengarkan bahasa secara lisan. Karena mereka tidak bisa 

berbicara secara lisan  untuk berkomunikasi makan mereka 

menggunakan bahasa tangan untuk berkomunikasi atau yang 

kita kenal dengan bahasa isyarat.  

Bahasa isyarat Indonesia (SIBI) adalah sebuah setanda 

yang di gunakan untuk komunikasi sehari-hari yang ditetapkan 

di Indonesia[3][4][5]. 

Akan tetapi tidak semua orang di Indonesia mengetahui 

atau memahami bahasa isyarat. Hal ini menjadi penghambat 

komunikasi antara masyarakat umum yang tidak mengalami 

gangguan tunawicara ataupun tunarungu dengan mereka yang 

mengalami gangguan tunawicara ataupun tunarungu, hal ini 

akan menjadi masalah karena tidak bisa saling memahami secara 

langsung, karena ini akan timbul kesalahpahaman di antara 

keduanya karena tidak bisa saling memahami. 

Keterbatasan dalam komunikasi ini membuat individu 

dengan gangguan tunawicara ataupun tunarungu sering kali 

terisolasi dalam kehidupan sosial mereka, kesulitan dalam 

mengakses informasi, serta ikut berpartisipasi dalam percakapan 

sehari-hari. Padahal, komunikasi yang lancar dan efektif sangat 

penting dalam membangun hubungan sosial dan memahami 

kebutuhan serta aspirasi masing-masing individu[6]. 

Ketidaktahuan masyarakat umum dengan bahasa isyarat 

ini dikarenakan bahasa isyarat memiliki struktur yang kompleks 

dan bersifat visual. Setiap gerakan tangan, ekspresi wajah, dan 

posisi tubuh memiliki makna yang tidak dapat dengan mudah di 

pelajari hal ini juga yang menjadi penghambat untuk 

berkomunikasi . 

Karena itu, penerjemahan bahasa isyarat secara otomatis 

menjadi tantangan yang kompleks, mengingat adanya variasi 

dalam dialek atau bentuk bahasa isyarat, serta ketergantungan 

pada konteks visual dan fisik yang sulit diartikan oleh sistem 

otomatis [7][8][9][10]. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, pemanfaatan 

teknologi berbasis komputer Vision menjadi solusi yang 

menjanjikan. Komputer Vision memungkinkan sistem untuk 

mengenali dan menganalisis gerakan bahasa isyarat dari citra 

atau video secara real-time. Salah satu pustaka yang banyak 

digunakan untuk membangun aplikasi komputer Vision adalah 

OpenCV. Dengan dukungan algoritma dan fungsi pengolahan 

citra yang lengkap, OpenCV memungkinkan pengembangan 

sistem penerjemah bahasa isyarat otomatis yang mampu 

mengenali gerakan tangan dan menerjemahkannya.  
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Komputer Vision adalah kemampuan suatu komputer 

untuk menganalisis gambar atau video menjadi sebuah 

keputusan[11][12][13]. 

Dari permasalahan ini Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sistem penerjemah Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI) 

menggunakan metode Long Short-Term Memory (LSTM) 

berbasis OpenCV dan MediaPipe. Untuk mempermudah 

komunikasi antara masyarakat umum dengan mereka yang 

mengalami gangguan  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Computer vision  (CV)  

Computer vision  (CV) adalah bidang ilmu komputer yang 

mana memungkinkan  komputer untuk melihat, 

mengidentifikasi, dan memproses gambar, yang sama halnya 

dengan bagaimana manusia untuk melihat , dan kemudian 

memberikan hasil yang sesuai.   Computer vision  (CV) adalah 

sub bidang dari artificial intelligence (AI) dan machine learning 

(ML), yang memungkinkan untuk menguankan metode khusus 

dan pemanfaatan algoritma pembelajaran umum[. Pada 

(Gambar 1) menunjukkan keterkaitan AI,ML,dan ,CV[14][15]. 

 

penerapannya terdapat kategori Vision yang 

dibagi menjadi 3 yaitu :  

1. Low-Level Vision   

Berada pada kategori paling awal tidak membuat visi level 

rendah berkurang efektivitasnya. Hal yang mendasari visi ini 

adalah bagaimana komputer memahami gambar sebagai objek 

digital seperti yang sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya. 

Tugas mesin dalam tahap ini contohnya adalah menghilangkan 

derau pada gambar, memberi filter, mempertajam gambar, 

thresholding, klasifikasi tekstur permukaan dan lainnya.   

2. Intermediate-Level Vision   

Pada kategoti intermediate perkembangan kemampuan visi 

yaitu dapat mendekteksi garis, tepi, dan pola. Pengenalan pola 

yang cukup sering ditemukan adalah analisis pola batas, pola 

tepi, lingkaran dan elips hingga pencocokan pola dari beberapa 

objek.  

3. 3D Vision dan Gerakan   

Pada kategori ini mesin diajarkan untuk menjadi sudut padang 

pertama dalam melihat dunia layaknya manusia. Di dalam 

dimensi-3 mesin dilatih untuk dapat megambil informasi dari 

objek bergerak. Komputer dapat mengenali suatu benda 

bervolume dengan mengidentifikasi bentuk dan bayangan yang 

dihasilkan oleh pemberian cahaya ke permukaan benda. 

Bahkan perkembangan 3D Vision sudah berkembang sangat 

pesat dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya 

adalah bagaimana kamera pemantau milik kepolisan dan 

pemerintahan dapat melacak plat kendaraan saat berada di 

jalanan.   

2.2 OpenCV  

OpenCV (Open Source Computer Vision Library) adalah 

library perangkat lunak yang ditujukan untuk pengolahan citra 

yang biasa digunakan secara realtime (pada waktu itu juga). 

library ini di ciptaan oleh intel dan merupakan library yang 

bersifat Open source. library ini sering digunakan di berbagai 

platform dan dedikasikan sebagian besar untuk pengolahan 

citra secara real-time. Pada umumnya library ini menguankan 

bahasa pemrograman c/c++,tapi paling terbaru menguankan 

bahasa pemrograman Payton, Javascript dan Java[16].  

 

Secara garis besar OpenCV mempunyai modul/subrutin yang 

ada pada library yang akan dijelaskan sebagai berikut :  

1. Core – sebuah modul/subrutin dasar dari struktur data, 

sudah termasuk array multi dimensi dan matriks.  

2. Imgproc – sebuah modul/subrutin untuk pemprosesan 

citra seperti image filtering, geometrical image, image 

transformation dan color space conversion.  

3. Video – sebuah modul/subrutin untuk analisis video 

termasuk motion, background subtraction dan object 

tracking algorithm.  

4. Calib3d – sebuah modul/subrutin untuk geometry 

algorithm, kalibrasi kamera dan elemen untuk 

membangun gambar 3D (3-Dimensional).  

5. Features2d – sebuah modul/subrutin untuk perhitungan 

konvolusi dan ekstraksi fitur.  

6. Objdetect – sebuah modul/subrutin untuk deteksi objek 

dari kelas yang sudah ditentukan.  

7. Highgui – sebuah modul/subrutin untuk menangkap 

kamera webcam dan image and video codecs.  

8. Ml – sebuah modul/subrutin tambahan untuk 

melakukan perhitungan Machine learning seperti K-

nearest Neighbors, Support Vector Machine dan 

Decision tree.  

2.3 Mediapip  

Mediapip adalah kerangka kerja open source yang didesain oleh 

Google. MediaPip dapat digunakan sebagai pipeline untuk 

melakukan inferensi dari data citra. MediaPip menggunakan 

model machine learning dengan akurasi tinggi untuk 

pendeteksian dan pelacakan, melacak titik titik pada bagian 

tubuh atau disebut juga landmarks. Secara umum landmarks 

adalah titik koordinat tiga dimensi yang dinormalisasi pada 

rentang [0, 1]. Peneliti atau pengembang dapat menggunakan 

model MediaPip tersebut dengan memodifikasi pipeline atau 

implementasi sistem dengan menggunakan model built-in 

MediaPip. Salah satu implementasi menggunakan MediaPip 

Gambar  1.Keterkaitan AI,ML,dan CV 

Gambar  2.Logo Oprncv 
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yang dapat dilakukan adalah pembuatan dataset bahasa isyarat 

dengan data berupa landmarks tiga dimensi.  

Kaitannya dengan Opencv ialah sebagai pelengkap untuk 

penggunaan dalam mendeteksi ledmak yang ada pada objek 

manusia itu oleh karena itu Medipape juga bisa di bilang 

pelengkap dari Opencv[17].  

Ada pun contoh ledmak tangan dapat di lihat pada (Gambar 3) 

sebagai berikut :    

 

Gambar ini menunjukkan koordinat landmark tangan 

berdasarkan struktur pose tangan yang sering digunakan dalam 

computer vision atau gesture recognition. Ini adalah bagian dari 

model deteksi tangan seperti MediaPip Hands. Setiap titik di 

tangan diberi nomor dari 0 hingga 20 yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Titik 0 adalah pergelangan tangan (WRIST) sebagai 

referensi utama.  

2. Titik 1-4 adalah koordinat untuk ibu jari (THUMB).  

3. Titik 5-8 adalah koordinat untuk jari telunjuk (INDEX 

FINGER).  

4. Titik 9-12 adalah koordinat untuk jari tengah (MIDDLE 

FINGER).  

5. Titik 13-16 adalah koordinat untuk jari manis (RING 

FINGER).  

6. Titik 17-20 adalah koordinat untuk jari kelingking 

(PINKY FINGER).  

Salain dari titik 0-20 ada juga Garis hijau menghubungkan titik-

titik untuk membentuk struktur jari tangan.Struktur ini 

memungkinkan sistem komputer untuk memahami pose 

tangan, termasuk arah jari, kelenturan, dan gestur. serata model 

ini biasa digunakan pada Gesture recognition (pengenalan 

gestur), Sign language detection (pengenalan bahasa isyarat), 

Human-computer interaction (interaksi manusia dengan 

komputer), Augmented reality (AR) dan Virtual reality (VR).  

 

Python  

Python adalah bahasa pemrograman yang paling poler di dunia 

kerja Indonesia .selain itu, apalagi di ranah pendidikan banyak 

akademik yang menguankan python untuk melakukan 

penelitian di bidang ilmu komputer, sains, robotika, data 

science, antariksa, dan berbagai macam bidang lainnya. Secara 

langsung python sudah terpasang di berbagai sistem operasi 

yang berbasis Linux, Ubuntu, Linux Mint, dan Fedora. Untuk 

sistem operasi lain, sudah tersedia installer yang disediakan 

untuk sistem operasi tersebut.  

Payton juga sudah baya di gunakan di berbagai sektor di antara 

nya Django untuk web; Scipy, Scikit-Learn untuk machine 

learning; Tornado, Celery untuk asynchronous; OpenCV untuk 

computer vision; Matplotlib untuk grafik; BioPython untuk 

analisis DNA; TensorFlow untuk deep learning[18] .  

Selain itu, Python pun memiliki sebuah package manajer yang 

populer dan unggul yang dinamakan dengan PIP. Dengan 

menggunakan PIP, Anda dapat mulai memasang atau 

menghapus pustaka Python yang akan atau tidak digunakan 

lagi. Di Indonesia sendiri banyak sekali website yang sudah 

ditenagai dengan menggunakan Python. Beberapa website yang 

ditenagai Python antara lain: KelasKita, CodeSaya, 

Kargo.Co.Id, dan banyak lainnya.  

 

2.4 Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI)   

Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI) adalah salah satu sistem bahasa 

isyarat yang digunakan di Indonesia oleh komunitas tunarungu 

dan tunawicara . bahas ini memili perbedaan atau karakteristik 

yang unik dan tanda – tanda gestur yang digunakan untuk 

berkomunikasi dalam lingkungan bermasyarakat .Pada 

(Gambar 4) adalah contoh bahasa isyarat[19][20].  

  

Berikut ini adalah aspek peting tentang bahas isyarat Indonesia 

(SIBI):  

1. Bahas SIBI pribumi adalah bahasa yang berkembang di 

dalam komunitas orang menyandang tunarungu dan 

tunawicara di Indonesia. Bahas isyarat ini tidak di 

pengaruhi oleh bahasa isyarat yang berkembang di luar 

negeri melainkan secara natural terbentuk di Indonesia .  

2. Pada bahasa isyarat SIBI menggunakan tanda - gestur 

seperti  bahasa lain yaitu mengandalkan tanda -  tanda 

gestur yang mencakup gerakan tangan, ekspresi 

wajah ,dan gerak tubuh.  

3. SIBI memiliki sistem sendiri agar tidak memiliki 

perbedaan di setiap gerakan yang mempengaruhi arti 

tidak seperti BISINDO yang memiliki perbedaan di setiap 

dialeknya pada setiap daerah.  

4. Pengajaran dan Pendidikan SIBI diajarkan di sekolah-

sekolah khusus untuk anak-anak dengan gangguan 

pendengaran di Indonesia. Pendidikan dalam bahasa 

isyarat membantu memastikan bahwa individu tunarungu 

dapat mengembangkan kemampuan komunikasi yang 

kuat.   

5. Peran dalam Kehidupan Sehari-hari Bahasa Isyarat 

Indonesia memiliki peran penting dalam kehidupan 

sehari diantar untuk mendapatkan informasi dan 

berkomunikasi antara masyarakat.  

Gambar  3.Ledmak Tangan 

Gambar  4.Gambar Bahasa Isyarat Sibi 
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6. Pada bidan sosial dan budaya bahasa isyarat SIBI menjadi 

peran peting yaitu agar penyandang tunarungu dan 

tunawicara dapat di terima di lingkungan ya.   

7. Perkembangan Teknologi Teknologi modern, seperti 

video dan media Online, telah membantu memfasilitasi 

komunikasi dalam SIBI. Ini memungkinkan komunitas 

tunarungu untuk berbagi informasi, belajar, dan 

berkomunikasi secara lebih efektif dalam bahasa isyarat.  

8. Aktivisme dan Advokasi Komunitas tunarungu di 

Indonesia telah memiliki aktivis dan advokat yang 

berjuang untuk mempromosikan pemahaman tentang 

Bahasa Isyarat Indonesia dan melindungi hak hak 

komunitas mereka. Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI) 

adalah sarana penting bagi komunitas tunarungu 

Indonesia untuk berkomunikasi dan berpartisipasi dalam 

kehidupan masyarakat. Pengakuan dan dukungan 

terhadap bahasa ini merupakan langkah penting dalam 

mewujudkan hak-hak yang setara bagi individu dengan 

gangguan pendengaran di Indonesia.  

 

3. METODOLOGI 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

penelitian waterfall karena dalam prosesnya setiap tahap 

dikerjakan secara berurutan, mulai dari atas hingga bawah. 

 

1) Yang di lakukan pertama kali adalah melakukan studi 

literatur yang mana bertujuan agar dapat memahami materi dan 

bagaimana sistem ini nantinya dibuta dan bagaimana sistem ini 

berjalan dan dapat menerjemhakan bahsa isyarata secara real-

time dan akurat.  

2) Setelah Melakukan studi literatur pengambilan data di 

lakukan yang mana data ini di ambil dari web kamus SIBI yang 

mana sudah di konfirmasi kebenarannya oleh Lembaga 

Penelitian dan Pengembangan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia. 

3) Pada tahap ke tiga ini data yang telah diambil akan di 

pemroses di sisihkan dengan artinya serat akan di masukan ke 

folder dengan label arti dari bahasa isyarat tersebut data tersebut 

akan di ubah ke format lain yang sesuai dengan metode  LSTM 

yang digunakan lalau semu data akan di simpat untuk nantinya 

digunakan sebagai data set penerjemahan bahasa pada sistem 

nantinya.   

4) Model Long Short-Term Memory (LSTM) dibuat untuk 

mengenali pola dan urutan dalam data gerakan bahasa isyarat, di 

mana data tersebut berupa rangkaian titik koordinat tangan yang 

terekam selama beberapa frame (waktu). Proses pembuatan 

model dimulai dari pengumpulan dan pra-pemrosesan data, 

seperti normalisasi nilai posisi, pembentukan urutan gerakan 

dalam sejumlah frame , serta pengubahan label gerakan menjadi 

bentuk numerik melalui one-hot encoding. Selanjutnya, data 

dalam format tiga dimensi [samples, time_steps, features] 

digunakan sebagai input ke dalam arsitektur LSTM yang terdiri 

dari beberapa layer, termasuk LSTM layer untuk menangkap 

pola urutan, Dropout untuk mencegah overfitting, dan Dense 

layer untuk klasifikasi ke jenis isyarat. 

5) pembuatan sistem di lakukan dan penerapan model  Long 

Short-Term Memory (LSTM) yang sudah di latih dan di ujikan 

akan di terapkan pada sistem ini. Pembuatan sistem ini bertujuan 

untuk dapat menerjemahkan gerakan tangan atau bahasa isyarat 

menjadi teks yang mudah dipahami oleh orang lain. Serta 

penerapan sistem web untuk mempermudah akses pada saat 

ingin di gunakan. 

6) Pada tahap ini , pengujian sistem dilakukan yang bertujuan 

untuk  koreksi apakah ada kesalah yang ada pada sistem jika ada 

kesalahan akan dilakukan perbaikan sistem yang tidak sesuai itu 

serata melihat apakah metode LATM telah berfungsi atau belum 

pada sistem tersebut  

Alat Pendukung pada penelitian meliputi Perangkat Lunak dan 

Perangkat Keras. Perangkat lunak ini antara lain Opencv, 

python, Vs code,TensorFlow / Keras, Jupyter Notebook, 

mediapip. Sedangkan untuk Perangkat Keras adalah Laptop 

Asus X415EA_A416EA dengan Prosesor INTEL CORE i3-

1115G4  3.00GHz , Ram 4gb, ssd 256, kamera laptop. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh akan melewati proses ekstraksi 

fitur terlebih dahulu menggunakan OpenCV dan Mediapipe 

untuk mendeteksi posisi tangan dan jari. Mediapipe Hand 

Tracking digunakan untuk mengidentifikasi landmark tangan, 

seperti posisi ibu jari, jari telunjuk, jari tengah, jari manis, dan 

kelingking dalam bentuk koordinat (x, y, z). Setiap titik 

landmark ini memberikan representasi spasial dari gerakan 

tangan, yang kemudian digunakan sebagai fitur utama dalam 

pengenalan bahasa isyarat. 

 

Setelah Ekstraksi Landmark Tangan diperoleh data  

kemudian disimpan dalam sebuah fail CSV untuk 

mempermudah pengolahan lebih lanjut. Dalam fail CSV ini, 

setiap baris merepresentasikan satu frem dari video atau hasil 

tangkapan kamera, sehingga memungkinkan analisis data secara 

berurutan. Format penyimpanan dalam fail CSV mencakup 

berbagai informasi penting, seperti koordinat titik kunci tangan, 

sudut antar jari, serta fitur tambahan yang dapat digunakan 

dalam proses klasifikasi atau pengenalan pola. Dengan struktur 

penyimpanan ini, data dapat diakses dan diolah dengan lebih 

efisien dalam berbagai model atau algoritma machine learning. 

Sedangkan untuk struktur penyimpanannya dalam format csv 

antara lai sebagai berikut :  

 

frame_id, landmark_1_x, landmark_1_y, landmark_1_z, 

landmark_2_x, landmark_2_y, ..., label 

Gambar 5.Kerangka Penelitian 

Gambar 6.Ekstraksi Landmark Tangan 
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Tabel 1.struktur pola data 

 

Pada gambar 7 di atas dapat lihat data yang sudah di 

simpan dalam bentuk fail csv bentuknya akan berbentuk 

numerik, setelah ini data akan dilatih agar bisa di gunakan oleh 

LSTM Selanjutnya, data dipisahkan menjadi fitur (X) dan label 

(y), di mana X berisi nilai numerik dari fitur yang digunakan 

untuk prediksi, sedangkan y merupakan label yang menunjukkan 

isyarat dalam bahasa SIBI. Sebelum memasukkan data ke dalam 

model LSTM, dilakukan reshaping agar sesuai dengan arsitektur 

dari LSTM, biasanya dalam format (samples, timesteps, 

features).  

  Setelah proses preprocessing selesai, data dibagi 

menjadi dua bagian: training set dan validation set, yang 

digunakan untuk melatih model serta menguji kinerjanya. Model 

LSTM kemudian dilatih menggunakan metode backpropagation 

dengan optimasi seperti Adam dan fungsi loss seperti categorical 

crossentropy untuk meningkatkan akurasi pengenalan pola 

gerakan tangan. 

Pada Gambar 8 memperlihatkan akurasi model pada 

pengenalan abjad SIBI. Akurasi training dimulai dari angka 

yang cukup tinggi (~0,7), tetapi mengalami penurunan tajam 

saat jumlah data meningkat, turun hingga sekitar 0,5 setelah 

mencapai sekitar 4000 data. Sebaliknya, akurasi validasi dimulai 

dari angka yang sangat rendah (~0,1) tetapi menunjukkan 

peningkatan konsisten seiring bertambahnya jumlah data, 

mencapai sekitar 0,45 pada titik 4000 data. Penurunan akurasi 

training dan peningkatan akurasi validasi ini menandakan bahwa 

model mulai menghindari overfitting dan menjadi lebih mampu 

melakukan generalisasi terhadap data yang belum pernah dilihat 

sebelumnya.  

Gambar 9 menggambarkan akurasi model pada 

pengenalan kata dasar SIBI. Akurasi training (garis merah) 

dimulai pada nilai sekitar 0,85 dengan sedikit fluktuasi, namun 

secara umum tetap berada di kisaran tinggi antara 0,82 hingga 

0,88 seiring bertambahnya jumlah data training. Di sisi lain, 

akurasi validasi (garis biru) menunjukkan peningkatan yang 

lebih signifikan, dimulai dari nilai rendah sekitar 0,1 dan secara 

konsisten meningkat hingga mencapai 0,85 ketika jumlah data 

training mencapai 1200. Perbedaan yang cukup besar antara 

akurasi training dan validasi pada jumlah data yang kecil 

menunjukkan adanya overfitting, di mana model belajar terlalu 

baik pada data training tetapi tidak mampu menggeneralisasi 

pada data baru. Namun, seiring bertambahnya jumlah data 

training, gap akurasi antara training dan validasi semakin kecil, 

yang menandakan bahwa model mulai belajar secara lebih 

general dan performanya meningkat secara keseluruhan.Dapat 

di lihat model pelatihan pada sistem ini cukup baik untuk 

mengenali data yang ada ditandai dengan semakin baiknya 

model untuk menghindari overfitting dengan seiring 

bertambahnya data yang di latih, ini akan menjadi hal baik untuk 

sistem nantinya untuk membaca gerakan tangan secara real-

time. Kemudian model ini akan dicoba di uji menggunakan 

Confusion matrix utuk melihat seberapa akurat model latih ini.  

Pada gambar 10 dapat menunjukkan gerafik 

Confusion matrix untuk pengenalan model latih Huruf Abjad 

dalam SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) menunjukkan 

Struktur    Penjelasan  

frame_id               ID dari frame yang diproses  

landmark_x, y,  

z   

Koordinat dari setiap titik tangan  

yang terdeteksi oleh Mediapipe.  

Label           Kategori bahasa isyarat  

Gambar 7.contoh bentuk struktur data 

Gambar 8.Kurva akurasi Huruf Abjad 

Gambar 9.Kurva akurasi Model Kata Dasar 

Gambar 10.Pengujian Model Latih Pada Huruf Abjad  SIBI 
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bahwa model memiliki akurasi yang cukup baik, dengan 

sebagian besar prediksi yang benar berada di diagonal utama. 

Sumbu horizontal (X) mewakili huruf Abjad yang diprediksi 

oleh model, sedangkan sumbu vertikal (Y) menunjukkan huruf 

Abjad yang seharusnya (label sebenarnya). 

 

   Pada Gambar 11 Pada gerafik Confusion matrix untuk 

pengenalan model latih kata dasar dalam SIBI (Sistem Isyarat 

Bahasa Indonesia) menunjukkan bahwa model memiliki akurasi 

yang cukup baik, dengan sebagian besar prediksi yang benar 

berada di diagonal utama. Sumbu horizontal (X) mewakili kata-

kata yang diprediksi oleh model, sedangkan sumbu vertikal (Y) 

menunjukkan kata-kata yang seharusnya (label sebenarnya).   

 

Untuk mempermudah penggunaan sistem ini di integrasikan ke 

web yang mana pada web ini pengguna dapat menerjemahkan 

bahasa isyarat secara riel-time dengan empat pilihan menu yaitu 

semua terdiri dari campuran kata dasar dengan huruf abjad, abc 

terdiri dari huruf abjad, kata yang terdiri dari bahasa dasar SIBI 

dan menu cara pemakaian yang berisi cara pemakaian dari web 

ini. 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat di simpulkan bahwa sistem ini menjawab 

permasalahan komunikasi antara penyandang tunarungu atau 

tunawicara dengan masyarakat umum. Sistem ini dirancang 

untuk mendeteksi gerakan tangan dan menerjemahkannya 

menjadi teks secara real-time, sehingga membantu pengguna 

dalam memahami arti dari bahasa isyarat. Penggunaan teknologi 

komputer Vision dan pemodelan LSTM memungkinkan sistem 

untuk mengenali pola gerakan secara berurutan dengan lebih 

akurat. Dengan integrasi sistem ke dalam platform web, proses 

penerjemahan menjadi lebih praktis dan mudah diakses. 
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